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Abstrak
 

Arus urbanisasi menyebabkan semakin tidak terkendalinya pertumbuhan konsentrasi penduduk di kota-kota

besar. Jakarta, sebagai salah satu kota tujuan urbanisasi, semakin hari semakin tidak berdaya untuk

memberikan pelayanan yang memadai dalam pemenuhan kebutuhan dasar penduduknya, termasuk

menyediakan tempat tinggal yang layak. Namun, karena hal tersebut merupakan kebutuhan pokok yang

tidak dapat dihindari, para migran membuat rumah sesuai dengan kemampuannya di lahan-lahan ilegal,

seperti di jalur hijau di sepanjang Jalan Bungur Besar Raya, Jakarta Pusat. Keterbatasan sumber daya yang

dimiliki (seperti ekonomi, pendidikan), tidak mengendurkan mereka untuk tetap bertahan (exist) di tempat

tersebut. Mereka berupaya mengembangkan hubungan sosial dengan lingkungan sekitar yang dapat

mendukungnya. Dengan kata lain, mereka mencoba mengembangkan modal sosial yang diharapkan dapat

memperluas dan memperdekat akses mereka terhadap sumber-sumber yang menyediakan kebutuhan dasar

mereka, sehingga mereka masih dapat bertahan.

<br><br>

Rumusan masalah penelitian ini diajukan dalam bentuk pertanyaan, yaitu 1) Apa bentukbentuk modal sosial

yang berkembang di komunitas migran yang menempati lahan ilegal? dan 2) Apa manfaat yang dirasakan

komunitas migran dengan adanya modal sosial tersebut?. Sedangkan tujuan penelitian ini secara umum

adalah untuk menggambarkan bagaimana modal sosial komunitas migran tersebut menjadi suatu kekuatan

yang dapat mempertahankan eksistensi mereka di pemukimannya.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik penjabaran laporan secara deskriptif.

Dalam hal ini, data dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, studi

dokumentasi dan pengamatan tidak berstruktur. Lokasi penelitian ini adalah pemukiman warga tembok

PJKA di sepanjang Jalan Bungur Besar Raya, Jakarta Pusat. Informan penelitian beijumlah 12 orang, terdiri

dari 6 informan warga tembok PJKA, 3 informan warga RW 04 Kelurahan Bungur, 2 informan aparat

Kelurahan Bungur dan 1 informan dari Yayasan Seniman Anak Jalanan, sebagai salah satu Lembaga

Swadaya Masyarakat yang mendampingi warga tembok PJKA.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan sosial (sebagai salah satu bentuk modal sosial) yang

terjalin di antara sesama warga tembok PJKA tercermin dari kegiatan sosial, keagamaan dan perayaan hari

besar nasional. Sementara itu, hubungan sosial mereka dan warga RW 04 tercermin dari kegiatan sosial dan

perayaan hari besar nasional yang melibatkan kedua belah pihak. Hubungan sosial sesama warga tembok

PJKA maupun dengan RW 04 merupakan hubungan sosial yang saling membutuhkan dan saling mengisi,

karena dilandasi oleh kepercayaan, norma dan saluran informasi. Hubungan sosial dengan pihak Kelurahan

Bungur, hanya bersifat 1 arah, yaitu warga tembok PJKA mendatangai pihak kelurahan untuk memperoleh

pelayanan administratif. Sedangkan bagi pihak kelurahan, hubungan yang terjalin adalah semu, karena
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mereka tidak mengakui keberadaan warga tembok tersebut. Hubungan sosial yang terjalin dari pihak warga

tembok PJKA kepada Yayasan Seniman Anak Jalanan juga bersifat semu, karena sebagian dari mereka tidak

mempercayai yayasan tersebut. Sementara itu, hubungan sosial yang dicoba dibangun dari pihak yayasan

adalah dengan menyediakan beberapa program kegiatan pembinaan, pengembangan dan bakti sosial.

Manfaat yang dirasakan warga tembok PJKA dari adanya hubungan sosial baik dengan sesama maupun

dengan warga RW 04, pihak Kelurahan Bungur dan LSM, adalah manfaat sosial dan ekonomi. Modal sosial

yang berkembang selama ini umumnya secara positif berperan sebagai sumber kontrol sosial, sumber

penyokong keluarga dan sumber keuntungan.

<br><br>

Penelitian ini pada akhimya menyimpulkan bahwa modal sosial yang dimiliki komunitas warga tembok

PJKA selama ini ternyata mampu berperan sebagai `perekat' yang mampu mempertahankan kehidupan

bersama komunitas warga tembok PJKA. Selain itu, adanya berbagai fasilitas yang diperoleh dari hubungan

sosial bonding dan bridging, mampu berperan sebagai `pelumas' yang memperlancar warga tembok PJKA

tersebut menjalani dan mempertahankan kehidupan mereka di pemukimannya yang ilegal. Namun, di sisi

lain, modal sosial tersebut secara langsung ataupun tidak telah menjadi faktor penarik (pull factor) yang

menyebabkan warga tembok PJKA tersebut selalu ingin tetap bertahan di Jakarta. Untuk memaksimalkan

peran modal sosial dan meminimalisir faktor-faktor yang mendukung terjadinya urbanisasi, pemerintah

lokal dan regional diharapkan dapat lebih bijaksana dalam mempertimbangkan ?potensi modal sosial? yang

dimiliki daerah dalam melakukan perencanaan pembangunan. Selain itu, LSM dalam hal ini Yayasan

Seniman Anak Jalanan tidak hanya melakukan advokasi, tetapi diharapkan juga dapat memfasilitasi

munculnya aksi-aksi komunitas yang mampu berperan aktif melakukan upaya pembangunan secara mandiri.


